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ABSTRACT

Today’s environment is characterized by increadewgls
of competition. Enterprises wanting to increaseirthraarket
share or obtain profits must adapt to changes ire th
environment. Consequently, many changes in busme#isods
are beginning to appear. One of them is Businesscéds
Reengineering (BPR), defined as the fundamentaimahg and
radical design of business processes to achievemdita
improvements in critical, contemporary measures of
performance. Among the potential enablers of BPR is
Information Technology (IT). IT makes it possibte dbtain
improvements in BPR, through not just by itselis aper will
demonstrate the importance of IT in one of the rposminent
methodologies. Enterprises can make their tasksieeas
redesign their organization, change the way theykwand
achieve spectacular improvement using, among athablers,
IT.

Keywords: information technology, BPR, organizational
performance

PENDAHULUAN

Perencanaan pada organisasi merupakan hal yangtspegting.

Tanpa adanya perencanaan atau dengan kurangnyacgqesan akan
menjadikan organisasi jatuh. Namun perencanaaehbigrsdapat berubah
dengan adanya perubahan-perubahan lingkungan baikddlam maupun
dari luar organisasi. Salah satu perhatian yanigpgdlesar yang dilakukan
organisasi saat ini adalah bagaimana mentransforonganisasi menjadi
perusahaan yang sukses di era ekonomi digital.

Perencanaan strategi secara terus menerus merupasatah yang

harus diperhatikan oleh eksekutif karena teknoioffirmasi harus bekerja
lebih dekat dengan sisi bisnis organisasi untuk m&hkepastian bahwa
perusahaan tetap kompetitif. Konsumen saat ini tapa yang mereka
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inginkan, apa yang akan mereka bayar, dan bagaimandapatkan produk
dan pelayanan. Pertimbangan konsumen mempengaekiainan pada
organisasi untuk menemukan apa yang mereka ingiakam perusahaan
akan kehilangan bisnisnya. Sebagai tambahan, kanptcara umum
menaikkan respon terhadap harga, kualitas, pilipalayanan dan kecepatan
penyampaian. Pengenalan terhadapcommerce telah menyebabkan
penguatan kompetisi melalui penghapusan halangandagengan,
menaikkan kerjasama internasional dan menciptakarasi teknologi. Pada
akhirnya perubahan-perubahan akan terus meneijaslitedPasar, produk,
pelayanan, teknologi, lingkungan bisnis, dan orara;g menerima
perubahan-perubahan secara cepat yang tidak dippetliéisi. Tekanan ini
dapat menjadi sangat kuat dalam industri atau aegdan keduanya
cenderung lebih kuat seiring dengan berjalannyatwaBeberapa metode
konvensional pada respon organisasi tidak selakerfze pada lingkungan
ini. Oleh karena itu respon yang paling menyelutigebut dengaBusiness
ProcesReengineeringBPR).

PERENCANAAN SISTEM INFORMASI

Selama akhir tahun 1950-an dan tahun 1960-an, di&egkan
aplikasi baru dan meninjau kembali keberadaanrsistang terletak pada
rencana awal dan sistem kontrol. Organisasi menhdoetodologi untuk
mengembangkan sistem, dan perusahaan tersebut nsEhgisistem
manajemen proyek untuk membantu mengimplementasakdikasi baru.
Secara khusus perencanaan tahunan dilakukan unehgidentifikasi
pelayanan teknologi informasi yang menguntungkartuku menampilkan
analisis cost benefitdan menjadikan sasaran untuk mendaftar proyek
potensial pada analisis alokasi sumberdaya. Bebeng@anisasi memperluas
proses perencanaan dengan mengembangkan rencabah&mmuntuk
horizon waktu yang lebih lama. Rencana ini tidalkhomgukkan proyek yang
khusus, bahkan rencana ini membentuk petunjuk kesen pada
infrastruktur dan sumberdaya yang diperlukan unakivitas teknologi
informasi pada masa lima sampai sepuluh tahun nemgla

Penggunaan rencana teknologi informasi dapat metmlogiganisasi
menemukan tantangan yang secara cepat dapat ménguilaingan bisnis
dan lingkungan yang kompetitif. Oleh karena ituedipkan pendekatan
perencanaan teknologi informasi. Pada proses pmmaan teknologi
informasi, organisasi pertama kali perlu menentukpakah penggunaan
teknologi informasi adalah untuk mencapai nilai bam atau untuk
mendukung peran operasional. Earl (1980) yang ighk@lalla (2000)
mengidentifikasi lima jenis pendekatan perencardelam merespon fokus
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perubahan dan menaikkan kemajuan proses stratiigologi informasi.

Lima pendekatan yang berbeda tersebut adalah:

— Business-led approach

— Method-driven approach

— Technological approach

— Administrative approach

— Organizational approach

Beberapa model telah dikembangkan untuk memfasilita
perencanaan teknologi informasi. Salah satunyaahdaiodel Wetherbe
yang terdiri dari empat langkah model perencanaatara lain:

« Strategic IT planningmembangun hubungan antara rencana keseluruhan
organisasi dan perencanaan teknologi informasi.

* Information requirement analysisnengidentifikasi lebih luas tentang
kebutuhan informasi organisasi untuk membangurte&isr informasi
strategi yang dapat digunakan untuk mengarahkarngepeibangan
aplikasi yang spesifik.

* Resource application'sumberdaya pengembangan aplikasi teknologi
informasi dan sumber operasional.

* Project planning: mengembangkan rencana yang menguraikan jadwal
dan permintaan sumberdaya untuk proyek sistem nrdsr yang
spesifik.

TEKNOLOGI INFORMASI DALAM BPR

Pada saat ini setiap organisasi bisnis dihadajplema lingkungan
yang selalu berubah dengan cepat. Lingkungan bsekiarang dikendalikan
oleh tiga kekuatan, antara lain: pertama adalahngegan menjadi pihak
yang memegang kendali dimana mereka menginginkadugr yang
didesain sesuai dengan kebutuhan khususnya; kedl@hakompetisi yang
semakin ketat, tidak hanya mencakup harga tetgpi kwalitas dan layanan
sebelum dan sesudah pembelian produk; ketiga adaalbahan yang
terjadi secara kontinyu. Untuk dapat mempertahar@sisi bersaingnya
maka perusahaan harus melakukan perubahan. Salapesalekatan untuk
melakukan perubahan dalam metode bisnis add@abkiness Process
ReengineeringBPR).

BPR didefinisikan sebagai upaya perbaikan fundaahewlan
pendesainan ulang secara radikal proses bisni& amémcapai peningkatan
dalam ukuran-ukuran kritikal efisiensi seperti laiakualitas, pelayanan, dan
kecepatan. Empat kata kunci dalam BPR adalah:

1. Fundamental merujuk padéasic style of workingyang dimiliki
perusahaan.
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2. Radikal artinya semua struktur dan prosedur lamashdilupakan dan
cara bekerja baru harus ditemukan, jadi perubabhamshdilakukan dari
akarnya.

3. Spektakuler artinya perusahaan tidak sekedar miaakunarginal
improvements.

4. Proses artinyeedesignyang dilakukan pada proses-proses bisnis.

Pada saat ini penggunaan teknologi informasi dapsrusahaan
merupakan kebutuhan yang tidak terelakkan lagi.n®klgi informasi
memungkinkan perusahaan memperoleh berbagai maafdata lain:

1. Penurunan biaya dan peningkatan keakuratan peatukafiormasi.

2. Menghindari kesalahan manusia dalam pekerjaan lyargifat kompleks
dan berulang.

3. Penghematan karena mengurangi kesalahan dan wakgudybutuhkan
untuk menyelesaikan tugas-tugas.

4. Mengintegrasikan dan mengkoordinasikan beberapgsisekaligus.

5. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas organisasighn menghilangkan
penundaan, penghubung administratif maupun langkatrosesan yang
banyak dan menyediakan akses yang lebih baik taphiaformasi.

BPR merupakan metode mempromosikan perubahan dan
memperkenalkan proses dan cara bekerja yang batuk themungkinkan
terjadinya perubahan dibutuhkan elemen-elemen nterteyang disebut
dengan enablers. Salah satuenabler yang penting adalatteknologi
informasi. Teng et al. (1994) yang dikutip oleh Olalla (2000)
mengklasifikasikan proses ke dalam dua dimensiyuykigree of mediation
dan degree of collaboration. Lingkungan yang dinamis mensyaratkan
perusahaan untuk dengan cepat dapat mengembangkamenhawarkan
produk yang dapat memuaskan konsumen. Tentunyailimlak akan dapat
terwujud apabila perusahaan menggunakan prosess bygmg meliputi
banyak tahap dan tidak ada kerjasama, sehinggéutikan peran teknologi
informasi dalam BPR.

Terdapat dua peran teknologi informasi dalam BPRara lain:
peran pertama, bahwa teknologi informasi dapat naemob perusahaan
mengurangidegree of mediatiomlengan mengubah proses yang dilakukan
dengan banyak tahap menjadi proses yang secaraulapgnengarah ke
tercapainya hasil akhir. Adapun jenis-jenis tekgolaformasi yang dapat
dipakai adalah:

1. Shared databasegiang memungkinkan berbagai fungsi yang berbeda
berpartisipasi secara langsung dalam proses dengamanfaatkan
informasi yang tersimpan dalandatabase jika sewaktu-waktu
dibutuhkan.
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2. Imaging technologymemungkinkan beberapa orang bekerja pada waktu
bersamaan pada dokumen atau grafik dedggitalized image.
3. Electronic data exchangganelectronic funds transference.

Sedangkan peran kedua, teknologi informasi dapatingkatkan
degree of collaboratiordalam proses-proses bisnis. Dalam hal ini dapat
digunakan teknologi komunikasi sepegtectronic mail, video conference
danfile transfer protocol.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam BPR juga tapa
diklasifikasikan berdasarkan tipe proses bisnis gyaterjadi, Yyaitu:
interorganizational, interfunctionaktau interpersonal. Pada fungsi inter
organisasi, teknologi informasi sepegtectronic datainterchangeataupun
shared databaseslapat mengurangi biaya dan menghilangkan perantara
dalam proses organisasional. Sedangkan jaringarekoralunikasi
memungkinkan pekerjaan secara simultan diselesdikeasama meskipun
berada dalam lokasi yang berbeda sehingga mendukwoges inter
fungsional. Penggunaan teknologi informasi yangatiapengkombinasikan
pekerjaan  dan image technologies memudahkan perusahaan
mengintegrasikan tugas-tugas menjadi proses imtapal.

Menurut Olalla (2000) teknologi informasi bukanusaatunya BPR
enabler atau elemen yang memfasilitasi pendesainan ulaogep bisnis.
Ada beberapa elemen lain yang dapat juga meméasijiiendesainan ulang
proses bisnis, yaitltElemen pertama, adalahorganizational enableryang
dikelompokkan menjadi dua. Kelompok pertama adal@men struktural
yang dipakai untuk melakukan perubahan dalam maneageSDM terutama
dalam sistem pelatihan dan kompensasi. Terdapatstigctural enablers
utama, yaitu:

1. Self managing work teams

2. Cross functional teams

3. General purpose problem solving teams

Kelompok kedua adalah elemen kultural yang melipatima, nilai, dan
kepercayaan mengenai bagaimana sesuatu seharukeyjakan. Process
reengineeringmencakup perubahan yang membutuhkan adahgaing,
inovasi dan temuan ide baru yang dapat disosiddmassecara bertahap
kepada seluruh anggota organisasi sehingga patlanesaesain kembali
proses mereka bersedia berpartisipasi akbBfemen kedua adalah
sumberdaya manusia, dimana perusahaan harus mextigemh aspek
pelatihan sehingga karyawan siap bekerja dalamnmi@upun melakukan
jenis tugas baru. Selain itu perusahaan juga hareberikan motivasi
melalui sistem insentif dan mendorong keterlibdtanyawan dalam proses
pengambilan keputusailemen ketiga adalahTotal Quality Management
(TQM) yang memungkinkan pendesainan kembali prdsssis menjadi
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lebih mudah karena dapat mendorong berkembangngabahwa pada
dasarnya dibutuhkan perubahan dalam perusahaame @d@mv Gunasekaran
dalam Olalla, 2000).

Beberapa contoh perusahaan yang melaksanakan BRBarde
sukses, antara lainfexas Instrumentslengan memanfaatkan CAD/CAM
dan jaringan telekomunikasi sehingga berhasil midak pengembangan
produk baru dengan karyawan yang tersebar di barbaggara seperti
Jepang, India, Malaysia, dan Amerika. Contoh lalalahHewlett-Packard
yang mengubah cara kerja tenaga penjualnya sehidgggan komputer
portable mereka akan terkoneksi dendatabasepersediaan di perusahaan,
sehingga mereka akan memperoleh informasi tepattuwalan dapat
langsung diterapkan baik yang terkait dengan pronperubahan harga,
atau diskon. Dengan cara ini, penjualan meningKafpédrsen dan waktu
yang diberikan kepada pelanggan meningkat 27 peiSedangkan pada
perusahaatBM, kredit yang sebelumnya membutuhkan waktu dua minggu
untuk menuntaskan sebuah klaim karena harus mdialai tahap proses.
Dengan adanysedesigndan memanfaatkan generalis yang bekerja dengan
databaseserta jaringan telekomunikasi, proses klaim dagiaélesaikan
hanya dalam waktu empat jam. Beberapa contoh imhlma&tikan bahwa
dengan mengaplikasikan BPR, maka perusahaan delatjd dengan lebih
efisien sehingga output yang diharapkan dapat semrmgan target yang
ditentukan.

BPR DAN KINERJA ORGANISASI

BPR merupakan dasar pemikiran dan pendesainarg ylanses
bisnis secara radikal untuk menciptakan perbaikamédtis dalam ukuran
kinerja yang kritikal seperti biaya, kualitas, jasan kecepatan (Hammer
dan Champy, 1993). Terdapat banyak faktor yang reeggruhi usaha
reengineeringorganisasi, antara lain: besaran dan perluasarpearbahan
proses bisnis, pengalaman dalam implementasi BRR ndasalah yang
muncul pada saat organisasi melakukan aktivitasegperti tekanan
persaingan dan kebutuhan untuk mengurangi biayaasetens.

Terdapat beberapa strategi yang dapat digunakark unenjamin
kesuksesan BPR antara lain:
1. Mengutamakan visi bisnis sebagai faktor sukses
2. Hubungan yang kuat antara tujuan dan pelaksanaannya
3. Usaha untuk membuat pengembangan dan pendidikerakatilan.
Walaupun terdapat banyak ketidakkonsistenan pad@ergean proses
reengineering,akan tetapi beberapa hal yang penting dapat dikguma
sebagai masukan, antara lain bahwa target yangpada semua proses
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bisnis tidak hanya pada beberapa prosess functional,demikian juga
tujuan utama BPR adalah lebih banyak padzouse.

Untuk itu dalam penerapan BPR, organisasi haruerfgelsecara
total sehingga kesalahan-kesalahan dapat diminirmomkerdapat beberapa
hal yang mendukung sukses tidaknya pelaksanaan daiR#n organisasi,
yaitu:

1. Penyesuaian strategi
Secara umum organisasi yang mengadopsi dengan pamggunaan
internal perencanaan strategi dan teknik manajemamoses
menempatkan dirinya dalam posisi ideal untuk memak®kan
penggunaarreengineeringdalam bisnis mereka untuk jangka waktu
yang lebih lama.

2. Komitmen senior manajemen
Komitmen ini dibutuhkan untuk membentuk kembali &yal melalui
beberapa tindakan seperti mengusulkan visi yangantang di masa
depan atau menetapkan target perbaikan kinerjartsepemotong
separuh biaya.

3. Mendesain ulang dari bawah ke atas
Usaha mendesain ulang memerlukan pembentukan teamg y
bertanggung jawab terhadap hasil akhir proses darentukan sponsor
proseqdivisional generamanager)dan pemilik proses (konsumen).

4. Peran teknologi informasi
Teknologi informasi memungkinkan organisasi melakukesuatu yang
tidak dapat dilakukan sebelumnya dan kemudian mmehgegkan
kompetensi inti dan ketrampilan baru. Pendekat&nalegi informasi
yang terintegrasi memiliki beberapa elemen yahared database,
jaringan komunikasi kecepatan tinggi, sistem pendgk keputusan,
identifikasi produk secara otomatis, dan penghiéumngdalam skala besar.

5. BPR versus TQM
TQM memperbaiki model sedangkan BPR melakukan isiowzodel
yang tepat untuk ditempatkan pada perubahan yangafmental dari
proses bisnis.

Secara umum disebutkan bahwa sebelum menerapkan niBtkia
pimpinan sebaiknya dapat menjamin keberadaan kmderdical success
factor, seperti: BPR diprakarsai dan dipimpin dari atas besvah oleh
manajer senior; mengembangkan pendefinisian orgsinisecara terus
menerus memperbaiki kinerja organisasi; menggunakarberdaya dengan
efektif, ada kesediaan untuk membagi dan mempakakainformasi;
kepuasan konsumen lebih memotivasi organisasi unmakgembangkan
diri; dan mengkomunikasikan visi, misi, dan fokusadp keluaran
(dibandingkan tugas).
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PERAN TEKNOLOGI INFORMASI

Perencanaan teknologi informasi yang sudah disusian
diaplikasikan di dalam proses bisnis perusahaarghkLingan saat ini bersifat
dinamis dan dikendalikan oleh tiga kekuatan yaglapggan, persaingan,
dan perubahan sehingga perusahaan dituntut unpa deenyesuaikan diri
dengan melakukan pendesainan kembali proses bjiang sudah ada. Hal
ini dilakukan melalui BPR yang didefinisikan sebiagaetodologi yang
dipakai perusahaan untuk secara fundamental dakaradengubah proses
bisnis sehingga dapat mencapai perbaikan kineng gleamatis.

Peran teknologi informasi dalam mendesain ulangses bisnis
sangat ditentukan dengan bagaimana informasi ydagb&a diserap oleh
bagian-bagian dalam organisasi. Teknologi informaga harus dilengkapi
dengan sistem informasi yang responsif terhadapausaendesain ulang
proses bisnis dan penggunaaibusinessOleh karena itu salah satu isu
penting yang perlu diperhatikan adalah penetapandat sehingga satu
sistem akan kompatibel dengan sistem lainnya demujed sistem yang
terintegrasi. Tanpa adanya standar maka secanggpua sistem informasi
yang dipakai tidak akan memberikan manfaat optirk@suksesan BPR
selain didukung dengan teknologi informasi jugaubadifasilitasi dengan
elemen lain yaitu sumberdaya manusia, organisasi QaJ.

Hal yang penting dalam BPR adalah bagaimana miedaku
penyesuaian terhadap permintaan konsumen, persani@a perubahan yang
ada. Menurut O’Neill dan Sohal (1998), beberapayaag harus menjadi
perhatian perusahaan dalam melakukan desain utkatghaorganisasi harus
melakukan penyesuaian strategi, adanya komitmeorse@anajemen untuk
membentuk budaya, peran penting manajemen puncak heenghilangkan
kontrol yang dilakukan dengan menghilangkan spesfi prosedur yang
ketat, dan peran yang memungkinkan dari teknoldgrimasi .

Business Process Reengineer{i@PR) merupakan cara perusahaan
untuk memperoleh berbagai peningkatan penting daldmerjanya,
meskipun untuk mewujudkan hal ini diperlukan pehdra besar dalam
organisasi dan cara bekerja lebih efisiéeengineeringmembutuhkan
usaha, sumberdaya dan dedikasi dalam jangka waktoa.l Untuk
mempermudah hal itu dibutuhkan elemen yang disebablers.Teknologi
informasi merupakan fasilitator utama karena merkink@n organisasi
untuk mengubah dua dimensi proses, yaitu meningkatklaborasi melalui
teknologi komunikasi dan mengurangi tingkat medmaslalui implementasi
shared database.Selain teknologi informasi perusahaan juga perlu
memperhatikan elemen lain, yaitu organisasi bagelstruktural maupun
kultural, sumberdaya manusia deotal Quality Managemerfd QM).
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KESIMPULAN

Terdapat beberapa hal yang mungkin belum terundiexpaitan
dengan bagaimana teknologi informasi dapat mengafikan proses bisnis
yang ada dalam perusahaan pada saat melakukanspaiae dengan
perubahan lingkungan vyang terjadi. Sehingga hal gyaperlu
dipertimbangkan adalah cara perusahaan melakukaitaipea mengenai
arsitektur teknologi informasi yang ideal baik yaegkait dengarmardware
maupunsoftware.Hal lain yang perlu dipertimbangkan adalah bagasna
cara mengakses informasi dari luar untuk kemudidelala menjadi
informasi yang bermanfaat bagi operasionalisasiugaraan. Dengan
demikian perusahaan dapat menjamin bahwa pengguniekmologi
informasi dalam proses bisnis tidak hanya sekedamlpantu otomatisasi
proses yang berlangsung, tetapi juga memperkenalkanasi yang
mengubah struktur, mengurangi jumlah proses, mangkuasi tugas-tugas,
memungkinkan terwujudny@ustomizationdalam tingkat ekonomis dan
mengurangcycle time.
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